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LANDASAN TEORI

Tinjauan Tentang Konsep Diri

1.

Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan cara pandang diri manusia dalam
melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri. Menariknya mengingat
tingginya variasi antara manusia tentu konsep diri antar orang akan
sangat unik dan sangat luar biasa bervariasi.*

Banyak pengertian yang diberikan oleh para ahli mengenai
konsep diri. Fitts, mengemukakan bahwa konsep diri merupakan
kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan
lingkungan, konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang
mengenai dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang
dia peroleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri Fiits
mengemukakan sebagaimana diri dipersepsikan, diamati serta dialami
individu, konsep diri merupakan susunan pola persepsi Yyang
terorganisir. Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat Stuart dan
Sundeen, bahwa konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan
pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi

individu dalam berhubungan dengan orang lain.?

! calhoun&Accecolla, Psikologi Tentang Penyesuaian Diri dan Kemanusiaan (Semarang: IKIP
Semarang 1990), 204.

2 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan “Pendekatan Ekologi Kaitannya Dengan Konsep
Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja” (Bandung: PT Refika Aditama, 2006) , 138-139.
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Hal ini temasuk persepsi individu akan sifat dan
kemampuannya, interaksi dengan orang lain dan lingkungan, nilai-nilai
yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, tujuan serta
keinginannya. Konsep diri juga dapat diartikan sebagai penilaian
keseluruhan terhadap penampilan, perilaku, perasaan, sikap-sikap,
kemampuan serta sumber daya yang dimiliki seseorang. Konsep diri
berkembang secara bertahap dimulai dari bayi dapat mengenali dan
membedakan orang lain. Proses yang berkesinambungan dari
perkembangan konsep diri dipengaruhi oleh pengalaman interpersonal
kultural yang memberikan perasaan positif, memahami kompetensi
pada area yang bernilai bagi individu dan dipelajari melalui akumulasi
kontak-kontak sosial dan pengalaman dengan orang lain.

Menurut William D. Brooks sebagaimana di kutip oleh
jalaluddin Rahmat mendefinisikan konsep diri sebagai “ those physical,
sosial,and psychological percepsions of ourselves that we have derived
and our interaction with others”. Jadi konsep diri adalah pandangan
dan perasaan kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini
bolehbersifat psikologis, sosial dan fisis.

Menurut Worchel, sebagaimana dikutip oleh Tri Dayakinsi dan

Hunadiah, konsep diri dapat dimengerti sebagai pengetahuan dan

% Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 99-100.
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keyakinan yang dimiliki individu tentang karakteristik atau ciri-ciri
pribadi.*
Konsep diri menurut Roger sebagaimana di kutip oleh Alex

Sobur, adalah bagian sadar dari fenomenal yang di sadari dan

(13 2

disimbolisasikan, yaitu aku” merupakan pusat referensi setiap
pengalaman. Konsep diri merupakan bagian intidari pengalaman
individu yang secara perlahan-lahan di bedakan dan di simbolisasikan
sebagai bayangan tentang diri yang mengatakan “apa dan siapa aku
sebenarnya” dan “apa sebenarnya yang harusku perbuat”. Jadi konsep
diri adalah kesadaran batin yang tetap, mengenai pengalaman yang
berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari yang bukan aku.’
Konsep Diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah definisi
konsep diri yang dikemukakan oleh William H. Fiits, Fitts juga
mengatakan bahwa konsep diri berpengaruh kuat terhadap tingkah laku
seseorang, dengan mengetahui konsep diri seseorang kita akan lebih
mudah meramalkan dan memahami tingkah laku orang tersebut. Pada
umumnya tingkah laku individu berkaitan dengan gagasan-gagasan
tentang dirinya sendiri. Jika sesorang mempersepsikan dirinya sebagai

orang yang inferior dibandingkan dengan orang lain, walaupun hal ini

belum tentu benar, biasanya tingkah laku yang ia tampilkan akan

* Tri Dayakinsi dan Hudaniah, Psikologi Sosial (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2006), 78.
> Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 507.
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berhubungan dengan kekurangan yang di persepsinya secara subjektif

tersebut.®

2. Dimensi-dimensi Konsep Diri

berikut:

Fits membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagai

a. Dimensi internal

Dimensi internal atau yang disebut juga kerangka acuan

internal (internal frame of reference) adalah penilaian yang

dilakukan individu yakni penilaian yang dilakukan individu terhadap

dirinya sendiri berdasarkan dunia didalam dirinya. Dimensi ini

dibagi menjadi tiga bentuk:

1)

2)

Diri identitas (identity self)

Bagian ini merupakan aspek yang paling mendasar pada
konsep diri dan mengacu pada pertanyaan, “siapakah saya?”
dalam pertanyaan tersebut tercakup label-label dan symbol-
simbol yang diberikan pada diri (self) oleh individu-individu
yangbersangkutan  untuk  menggambarkan dirinya dan
membangun identitasnya.

Diri pelaku (behavioral self)

Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah

lakunya, yang berisikan kesadaran mengenai “apa yang

dilakukan oleh diri”.

® Suwendra, Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kesuksesan Belajar Di Perguruan Tinggi, Majalah
llmiah Kopertis V111, 1992.
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3) Diri penerimaan/penilai (judging self)

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar,
dan evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara
(mediator) antara diri identitas dan diri pelaku. Manusia
cenderung memberikan penilaian terhadap apa yang
dipersepsikannya. Oleh karena itu, lebel-lebel yang dikenekan
pada dirinya bukanlah semata-mata menggambarkan dirinya,
tetapi juga sarat dengan nilai-nilai. Selanjutnya, Penilaian ini
lebih berperan dalam menetukan tindakan yang akan
ditampilkannya.

Diri penilai menentukan kepuasan seseorang akan dirinya
atau seberapa jauh seseorang menerima dirinya. Kepuasan diri
yang rendah akan menimbulkan harga diri yang rendah pula dan
akan mengembangkan ketidak percayaan yang mendasar pada
dirinya.

b. Dimensi Eksternal
Pada dimensi eksternal, induvidu menilai dirinya melalui
hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta
hal-hal lain diluar dirinya. Dimensi ini merupakan suatu hal yang
luas, misalnya diri yang berkaitan dengan sekolah, organisasi, agama
dan sebagainya. Dimensi yang dikemukakan oleh Fitts adalah
dimensi eksternal yang bersifat umum bagi semua orang, dan

Dibedakan atas lima bentuk:
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1) Diri fisik (physical self)

Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap keadaan
dirinya secara fisik mengenai kesehatan, penampilan
(cantik,jelek,menarik,tidak menarik) dan keadaan tubuhnya
(tinggi,pendek,gemuk,kurus).”

2) Diri etik-moral (moral-ethical self)

Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya
dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika,
mengenai hubungan dengan Tuhan, kepuasan seseorang akan
kehidupan keagamaannya dan nilai moral yang dipegangnya,
yang meliputi batasan baik dan buruk.

3) Diri pribadi (personal self)

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang
tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh
kondisi fisik atau hubungan dengan orang lain, tetapi
dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa puas terhadap
pribadinya atau sejauh mana ia merasa dirinya sebagai pribadi
yang tepat.

4) Diri keluarga (family self)

Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri

seseorang dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga.

Bagian ini menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa

’ Agustiani, Psikologi Perkembangan., 140-141.
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adekuat terhadap dirinya sebagai anggota keluarga, serta
terhadap peran maupun fungsi yang dijalankannya sebagai
anggota dari suatu keluarga.

Diri sosial (social self)

Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi
dirinya dengan orang lain maupun lingkungan disekitarnya.
Pembentukan penilaian individu terhadap bagian-bagian dirinya
dalam dimensi eksternal ini dapat dipengaruhi oleh penilaian
dan interaksinya dengan orang lain. Seseorang tidak dapat
mengatakan bahwa ia memiliki diri pribadi yang baik tanpa
adanya tanggapan atau reaksi orang lain disekitarnya yang

menunjukan bahwa ia memang memiliki pribadi yang baik.

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Fiits mengungkapkan konsep diri seseorang dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a.

Pengalaman, terutama  pengalaman  interpersonal  yang

memunculkan perasaan positif dan perasaan berharga.

Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain

Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari potensi

pribadi yang sebenarnya.®

81 bid.
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Tinjauan Tentang Siswa

1.

Pengertian siswa

Menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan dalam bukunya filsafat
islam al-ghazali, pengertian siswa adalah orang yang datang ke suatu
lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan.
Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu pengetahuan
berapa pun usianya, dari mana pun, siapa pun, dalam bentuk apa pun,
dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam
rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan mengikuti
jalan kebaikan.’

Murid atau anak adalah pribadi yang “unik” yang mempunyai
potensi dan mengalami proses berkembang. Dalam proses berkembang
itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya
tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam suatu
kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain.*

Pengertian siswa dalam wikipedia adalah anggota masyarakat
yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses pembelajaran
pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun nonformal, pada
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) , Pengertian

siswa / murid / peserta didik berarti orang (anak yang sedang berguru

°Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 62.
107akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 268.
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(belajar, bersekolah).™* Adapun ciri-ciri peserta didik adalah kelemahan
dan ketak berdayaannya, berkemauan keras untuk berkembang, ingin
menjadi diri sendiri (memperoleh kemampuan).*?

Dapat disimpulkan pengertian siswa adalahanak yang datang
kesuatu lembaga untuk memperoleh pembelajaran melalui pendidikan
formal maupun non formal.

2. Aspek kebutuhan peserta didik

Kebutuhan peserta didik adalah sesuatu kebutuhan yang harus
didapatkan oleh peserta didik untuk mendapat kedewasaan ilmu.
Kebutuhan peserta didik tersebut wajib dipenuhi atau diberikan oleh
pendidik kepada peserta didiknya. Menurut buku yang ditulis oleh
Ramayulis, kebutuhan peserta didik yang harus dipenuhi, yaitu :

a. Kebutuhan Fisik
Fisik seorang didik selalu mengalami pertumbuhan yang cukup
pesat. Proses pertumbuhan fisik ini terbagi menjadi tiga tahapan :
1) Peserta didik pada usia 0 — 7 tahun, pada masa ini peserta didik
masih mengalami masa kanak-kanak.
2) Peserta didik pada usia 7 — 14 tahun, pada usia ini biasanya
peserta didik tengah mengalami masa sekolah yang didukung

dengan peraihan pendidikan formal.

“Deparetemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1990),601.

2Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 1lmu Pendidikan Cetakan ke 11, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2006), 40.
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3) Peserta didik pada 14 — 21 tahun, pada masa ini peserta didik
mulai mengalami masa pubertas yang akan membawa kepada

kedewasaan.*®

b. Kebutuhan Sosial

Pada hakekatnya kata sosial selalu dikaitkan dengan
lingkungan yang akan dilampaui oleh seorang peserta didik dalam
proses pendidikan. Dengan demikian kebutuhan sosial adalah
kebutuhan yang berhubungan lansung dengan masyarakat agar
peserta didik dapat berinteraksi dengan masyarakat lingkungannya,
seperti yang diterima teman-temannya secara wajar. Begitu juga
supaya dapat diterima oleh orang lebih tinggi dari dia seperti orang
tuanya, guru-gurunya dan pemimpinnya. Kebutuhan ini perlu
dipenuhi agar peserta didik dapat memperoleh posisi dan berprestasi
dalam pendidikan.**

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa kebutuhan sosial
adalah digunakan untuk memberi pengakuan pada seorang peserta
didik yang pada hakekatnya adalah seorang individu yang ingin
diterima eksistensi atau keberadaannya dalam lingkungan

masyarakat sesuai dengan keberadaan dirinya itu sendiri.

. Kebutuhan Untuk Mendapatkan Status

Kebutuhan mendapatkan status adalah suatu yang dibutuhkan

olen peserta didik untuk mendapatkan tempat dalam suatu

13 1bid, 42

““Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 78 .
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lingkungan. Hal ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik terutama
pada masa pubertas dengan tujuan untuk menumbuhkan sikap
kemandirian, identitas serta menumbuhkan rasa kebanggaan diri
dalam lingkungan masyarakat.
d. Kebutuhan Mandiri

Ketika seorang peserta didik telah melewati masa anak dan
memasuki masa keremajaan, maka seorang peserta perlu mendapat
sikap pendidik yang memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk membentuk kepribadian berdasarkan pengalaman. Hal ini
disebabkan karena ketika peserta telah menjadi seorang remaja, dia
akan memiliki ambisi atau cita-cita yang mulai ditampakkan dan
terfikir oleh peserta didik, inilah yang akan menuntun peserta didik
untuk dapat memilih langkah yang dipilihny.

e. Kebutuhan Untuk Berprestasi

Untuk mendapatkan kebutuhan ini maka peserta didik harus
mampu mendapatkan kebutuhan mendapatkan status dan kebutuhan
mandiri terlebih dahulu. Karena kedua hal tersebut sangat erat
kaitannya dengan kebutuhan berprestasi. Ketika peserta didik telah
mendapatkan kedua kebutuhan tersebut, maka secara langsung
peserta didik akan mampu mendapatkan rasa kepercayaan diri dan
kemandirian, kedua hal ini lah yang akan menuntun langkah peserta
didik untuk mendapatkan prestasi.

f. Kebutuhan Ingin Disayangi dan Dicintai
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Kebutuhan ini tergolong sangat penting bagi peserta didik,
karena kebutuhan ini sangatlah berpengaruh akan pembentukan
mental dan prestasi dari seorang peserta didik. Dalam sebuah
penelitian membuktikan bahwa sikap kasih sayang dari orang tua
akan sangat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mendapatkan prestasi, dibandingkan dengan dengan sikap yang kaku
dan pasif malah akan menghambat proses pertumbuhan dan

perkembangan sikap mental peserta didik.

. Kebutuhan Untuk Curhat

Ketika seorang peserta didik menghadapi masa pubertas,
meka seorang peserta didik tersebut tengah mulai mendapatkan
problema-probelama keremajaan. Kebutuhan untuk curhat biasanya
ditujukan untuk mengurangi beban masalah yang dia hadapi. Pada
hakekatnya ketika seorang yang tengah mengalami masa pubertas
membutuhkan seorang yang dapat diajak berbagi atau curhat.
Tindakan ini akan membuat seorang peserta didik merasa bahwa apa

yang dia rasakan dapat dirasakan oleh orang lain.

Pondok Pesantren

1.

Pengertian Pondok Pesantren

Pengertian pondok pesantren terdapat berbagai variasi, antara

lain: Secara etimologis, pondok pesantren adalah gabungan dari pondok

dan pesantren. Pondok, berasal dari bahasa Arab funduk yang berarti



22

hotel, yang dalam pesantren Indonesia lebih disamakan dengan

lingkungan padepokan yang dipetak-petak dalam bentuk kamar sebagai

asrama bagi para santri. Sedangkan pesatren merupakan gabungan dari
kata pe-santri-an yang berarti tempat santri.’® Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah tempat atau asrama bagi
santri yang mempelajari agama dari seorang Kyai atau Syaikh.

Sedang dari pendapat para ilmuan, antara lain:

a. Ridlwan Nasir dalam bukunya mengatakan bahwa pondok
pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan
menyebarkan ilmu agama Islam.

b. Nurcholish Madjid menegaskan bahwa pondok pesantren adalah
artefak peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi
pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik, dan indigenous
(asli).*®

c. Zamakhsyari Dhofier, bahwa pesantren berasal dari kata santri
dengan awalan pe di depan dan akhiran an yang berarti tempat
tinggal para santri."’

2. Karakteristik Pondok Pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai

“Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah Arus
Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), 80.

'®*Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina,
1997), 10.

Y7Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES,1982), 82.
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karakteristik yang sangat kompleks.Ciri-ciri secara umum ditandai

dengan adanya:

a. Kyai, sebagai figur yang biasanya juga sebagai pemilik

b. Santri, yang belajar dari kyai'®

c. Asrama, sebagai tempat tinggal para santri dimana Masjid sebagai
pusatnya

d. Adanya pendidikan dan pengajaran agama melalui sistem
pengajian (weton, sorogan, dan bandongan), yang sekarang
sebagian sudah berkembang dengan sistem klasikal atau Madrasah.

3. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren

Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan mempunyai
tujuan yang dirumuskan dengan jelas sebagai acuan progam-progam
pendidikan yang diselenggarakannya.

Profesor Mastuhu menjelaskan bahwa tujuan utama pesantren
adalah untuk mencapai hikmah atau wisdom (kebijaksanaan)
berdasarkan pada ajaran Islam yang dimaksudkan untuk meningkatkan
pemahaman tentang arti kehidupan serta realisasi dari peran-peran dan
tanggung jawab sosial. Setiap santri diharapkan menjadi orang yang
bijaksana dalam menyikapi kehidupan ini. Santri bisa dikatakan
bijaksana manakala sudah melengkapi persyaratan menjadi seorang

yang ‘alim (menguasai ilmu, cendekiawan), shalih (baik, patut, lurus,

¥ HA. Mukti Ali, Pondok Pesantren dalam Sistem Pendidikan Nasional: dalam Pembangunan
Pendidikan dalam Pandangan Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 1986), 73-74.
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berguna, serta cocok), dan nasyir al-‘im (penyebar ilmu dan ajaran
agama).

Secara spesifik, beberapa pondok pesantren merumuskan
beragam tujuan pendidikannya kedalam tiga kelompok; yaitu
pembentukan akhlak/kepribadian, penguatan kompetensi santri, dan
penyebaran ilmu.

1. Pembentukan akhlak/kepribadian
Para pengasuh pesantren yang notabene sebagai ulama
pewaris para nabi, terpanggil untuk meneruskan perjuangan Nabi
Muhammad SAW dalam membentuk kepribadian masyarakat
melalui para santrinya. Para pengasuh pesantren mengharapkan
santri-santrinya memiliki integritas kepribadian yang tinggi
(shalih).
2. Kompetensi santri
Kompetensi santri dikuatkan melalui empat jenjang tujuan, yaitu:
a) Tujuan-tujuan awal (wasail)
Rumusan wasail dapat dikenali dari rincian mata
pelajaran yang masing-masing menguatkan kompetensi santri
di berbagai ilmu agama dan penunjangnnya.
b) Tujuan-tujuan antara (ahdaf)
Paket pengalaman dan kesempatan pada masing-masing
jenjang (ula, wustha, ‘ulya) terlihat jelas dibanyak pesantren.

Lebih jauh lagi rumusan tujuan pendidikan dalam tingkat
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aplikasinya, santri diberi skill untuk membentuk insan yang
memiliki keahlian atau kerampilan, seperti ketrampilan
mengajar atau berdakwah.*®

c) Tujuan-tujuan pokok (magashid)

Tujuan pokok vyang ingin dihasilkan dari proses
pendidikan dilembaga pesantren adalah lahirnya orang yang
ahli dalam bidang ilmu agama Islam. Setelah santri dapat
bertanggung jawab dalam mengelola urusan kepesantrenan dan
terlihat kemapanan bidang garapannya, maka dimulailah karir
dirinya

d) Tujuan-tujuan akhir (ghayah)

Tujuan akhir adalah mencapai ridla Allah SWT. Itulah
misteri kahidupan yang terus memanggil dan yang membuat
kesulitan terasa sebagai rute-rute dan terminal-terminal
manusiawi yang wajar untuk dilalui.

e) Penyebaran ilmu

Penyebaran ilmu menjadi pilar utama bagi menyebarnya
ajaran Islam. Perhatian pesantren terhadap penyebaran ilmu ini
tidak hanya dibuktikan denga otoritasnya mencetak da’i, akan

tetapi juga partisipasinya dalam pemberdayaan masyarakat.

“Hasbi Indra, Pesantren dan Tranformasi Sosial: Studi Atas Pemikiran KH. Abdullah Syafi’ie
dalam Bidang Pendidikan Islam, (Jakarta: penamadani, 2003), 170.
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Prinsip-Prinsip Pendidikan Pondok Pesantren

Menurut Mastuhu, ada beberapa prinsip pada pendidikan

pesantren, yang prinsip-prinsip tersebut dapat digambarkan sebagai cirri

utama tujuan pendidikan pesantren, antara lain:

a.

Memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam, anak didik dibantu
supaya mampu memahami makna hidup, keberadaan, peranan,
serta tanggung jawabnya dalam kehidupan di masyarakat.

Memiliki kebebasan yang terpimpin, kebebasan yang terpimpin
seperti dalam ajaran Islam bahwa manusia bebas menetapkan
aturan hidup tetapi dalam berbagai hal manusia harus menerima
apa saja aturan yang datang dari Tuhan.

Berkemampuan mengatur diri sendiri, bahwa masing-masing
pesantren mampu mengatur dirinya sendiri, baik dalam mengatur
kegiatan santrinya maupun dalam mengatur kurikulumnya sendiri.
Memiliki rasa kebersamaan yang tinggi, dalam pesantren berlaku
prinsip bahwa dalam hal kewajiban, individu harus menunaikan
kewajiban lebih dahulu. Sedangkan dalam hal hak, individu harus
mendahulukan kepentingan orang lain sebelum kepentingannya
sendiri.

Menghormati orang tua dan guru, tujuan ini dicapai melalui
penegakan berbagai pranata di Pesantren, seperti tidak membantah

guru.
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f. Cinta kepada ilmu, orang-orang pesantren cenderung memandang
ilmu sebagai sesuatu yang suci dan tinggi.

g. Mandiri, adanya metode sorogan yang individual memberikan
pendidikan kemandirian, dengan metode ini santri akan maju sesuai
dengan kecerdasan dan keuletannya sendiri.

h. Kesederhanaan, dalam pesantren sikap kesederhanaan yaitu sikap
memandang sesuatu terutama materi untuk digunakan secara wajar,
proporsianal dan fungsional. Kesederhanaan ini sesungguhnya
merupakan realisasi ajaran Islam yang umumnya diajarkan oleh
para sufi.”

Problematika Dalam Pondok Pesantren

Menurut Kamus Besar Indonesia problematika atau problem
adalah sesuatu yang masih menimbulkan masalah atau hal yang belum
dapat dipecahkan atau diselesaikan.?* Masalah penelitian pada
hakikatnya perbedaan antara kondisi yang terjadi dan kondisi yang
diharapkan atau boleh juga diartikan sebagai perbedaan antara kondisi
sekarang dengan tujuan vyang diinginkan.??Oleh karena itu,
problematika adalah sesuatu yang harus dipecahkan atau dicarikan jalan
keluar dari sbuah kejadian. Problematika berasal dari kata problem
yang dapat diartikan sebagai permasalah atau masalah. Adapun masalah

itu sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan

2°Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992),

201-202.

2! Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1251
22 Aunur R Mulyanto, Rekayasa Perangkat Lunak jilid 1, (Direktorat Pembinaan Sekolah), 10.
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dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan
dengan sesuatu yang di harapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang
maksimal.ZDi antara problem yang sering dijumpai dalam praktek
pendidikan di pesantren, terutama yang masih bercorak salaf, adalah
persoalan efektivitas metodologi pengajaran. Di sinilah perlunya
dilakukan penyelarasan tradisi dan modernitas di tengah dunia
pesantren. Dalam hal ini, memang diperlukan adanya pembaharuan di
pesantren, terutama mengenai metodologi pengajarannya, namun
pembaharuan ini tidak harus meninggalkan praktek pengajaran lama
(tradisional), karena memang di sinilah karakter khas dan
indegenousitas pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di
Indonesia. Justru yang perlu dilakukan adalah, adanya konvigurasi
sistemik dan kultural antara metodologi tradisional dengan metodologi
konvensional-modern. Dengan demikian, penerapan metodologi
pengajaran modern dan pembangunan kultur belajar yang dialogis-

emansipatoris, bisa seirama dengan watak asli dari kultur pesantren.

22 Muharom lhsan Wahid, Problematika Guru dan Murid dalam Pembelajaran dan Solusinya di
Madrasah Diniyah Awaliyah Pondok Pesantren Al-hikmah Pedurungan Semarang, (Skripsi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015), 31.
Diakses pada 15 Juli 2016.



